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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
 Pada bab lima ini memuat simpulan dari seluruh hasil penelitian yang 
telah dibahas pada bagian sebelumnya dan memberikan saran kepada peneliti lain 
tentang model pemecahan-masalah secara kreatif berbasis kecerdasan 
interpersonal dalam pembelajaran menulis esai. Data dan pembahasan penelitian 
ini menjadi dasar untuk menggambarkan bab terakhir pada penelitian ini. 
A. Simpulan 
 Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model 
pemecahan-masalah secara kreatif berbasis kecerdasan interpersonal dalam 
pembelajaran menulis esai pada mahasiswa Program Studi Teknik Industri, 
Universitas Pasundan. Selain itu, proses pembelajaran serta respons dosen dan 
mahasiswa terhadap model pembelajaran ini pun menjadi tujuan penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah, 
maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 
1) Pembelajaran menulis esai pada mahasiswa Program Studi Teknik Indsutri, 
Universitas Pasundan masih kurang optimal. Hal ini dikarenakan alokasi 
waktu yang diberikan kurang dan metode pengajarannya masih secara 
konvensional (ceramah). Kemudian, kemampuan awal menulis esai 
mahasiswa Program Studi Teknik Indsutri, Universitas Pasundan pun masih 
dalam kategori kurang. Hal tersebut terlihat dari hasil prates yang dilakukan 
pada kelas eksperimen dan kontrol. Mahasiswa masih mengalami kendala 
dalam membuat kalimat tesis, mengungkapkan sebuah argumen, 
menyususun organisasi esai, dan menggunakan unsur mekanik 
2) Penerapan model pemecahan-masalah secara kreatif berbasis kecerdasan 
interpersonal dalam pembelajaran menulis esai mengarahkan mahasiswa 
untuk mampu melihat dan memecahkan permasalahan secara luas. Respons 
dosen dan mahasiswa terhadap penerapan model pemecahan-masalah secara 
kreatif berbasis kecerdasan interpersonal dalam pembelajaran menulis esai 
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a. Hasil observasi terhadap kegiatan penerapan model pemecahan-masalah 
secara kreatif berbasis kecerdasan interpersonal dalam pembelajaran 
menulis esai menunjukkan bahwa proses pembelajaran sudah dilakukan 
dengan sangat baik. Hal itu terlihat dari penilaian yang diberikan oleh 
observer. Dari seluruh aspek yang diobservasi, hanya satu aspek yang 
dianggap tidak dilaksanakan. 
b. Hasil angket terhadap kegiatan penerapan model pemecahan-masalah 
secara kreatif berbasis kecerdasan interpersonal dalam pembelajaran 
menulis esai menunjukkan bahwa mahasiswa menanggapi dengan 
positif. Hal tersebut dibuktikan dari semua pernyataan pada angket, 
kategori sangat setuju (SS) mendapatkan presentase sebesar 24%, setuju 
(S) mendapatkan presentase 59.33%, ragu (R) mendapatkan presentase 
15.11%, kurang setuju (KS) mendapatkan presentase 1.56%, dan tidak 
setuju (TS) mendapatkan 0%. Lebih spesifik, tiga pernyataan dengan 
presentase paling tinggi untuk kategori setuju yang dipilih oleh 
mahasiswa, yaitu pertama pernyataan ke-1 (pembelajaran yang 
digunakan mempermudah dalam menambah pengetahuan) dengan 
presentase 73.33%. Kedua, penyataan ke-2 dan ke-8 (model 
pembelajaran yang digunakan mempermudah dalam memahami materi 
pelajaran dan proses interaksi antarteman dan pengajar) dengan 
presentase 66.67%. Ketiga, pernyataan ke-12 dan ke-13 (model 
pembelajaran yang digunakan membuat proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik dan menyenangkan) dengan presentase 63.33%. 
c. Hasil wawancara memberitahukan bahwa model tersebut mempermudah 
mereka untuk memahami pembelajaran. Mereka merasa lebih terbantu 
dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Diskusi yang disajikan 
membuat mereka bisa saling bertukar informasi, baik antarteman maupun 
dengan dosen. Pertukaran informasi ini yang menjadikan mereka dapat 
mempertajam sebuah ide dan memberikan solusi-solusi yang terbaik. 
3) Model pemecahan-masalah secara kreatif berbasis kecerdasan interpersonal 
dalam pembelajaran menulis esai terbukti efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar. Hal ini terlihat dari hasil pembelajaran menulis esai yang 
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menunjukkan bahwa kemampuan menulis mahasiswa meningkat. Temuan 
saat pembelajaran menunjukkan bahwa setelah proses pembelajaran melalui 
model pemecahan-masalah secara kreatif berbasis kecerdasan interpersonal, 
mahasiswa lebih mudah mengindentifikasi masalah dan menguraikan 
permasalahan tersebut pada kegiatan pascates. Perolehan rata-rata nilai 
pascates pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai prates. Begitu juga 
jika dibandingkan dengan rata-rata nilai pascates kelas kontrol. Hal tersebut 
membuktikan bahwa setelah diberi perlakuan, hasil nilai menulis esai 
mahasiswa mengalami peningkatan dan lebih baik daripada kelas yang tidak 
diberi perlakuan (kontrol). Selain itu, hasil pengujian statistik dengan 
menggunakan uji independent sample t-test memperlihatkan bahwa adanya 
perbedaan yang signifikan antara kelas yang diberi perlakuan dan yang tidak 
diberi perlakuan. Hal tersebut didasarkan pada nilai signifikasi pada hasil uji 
statistik yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang tertera pada kolom 
Sig (2-tailed) adalah, 0,000 lebih kecil dari taraf nyata pengujian (α) 0,05. 
Hal ini berarti skor rata-rata gain hasil pembelajaran menulis artikel pada 




 Selama penelitian ini berlangsung, peneliti mencoba untuk mengerahkan 
semua usaha guna memperoleh hasil yang maksimal. Segala bentuk upaya 
dilakukan agar hasil yang diperoleh akan sangat memuaskan. Namun, peneliti 
mengakui bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan. Oleh 
karena itu, peneliti memberikan beberapa catatan berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan kepada pembaca, guru atau dosen bahasa Indonesia, dan 
peneliti lain yang merasa tertarik untuk lebih mendalami pembelajaran menulis 
esai. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pemecahan-masalah secara 
kreatif berbasis kecerdasan interpersonal dalam pembelajaran menulis esai 
mampu meningkatkan nilai hasil belajar mahasiswa. Proses pembelajaran 
dengan menggunakan model tersebut membuat mahasiswa terlibat dengan aktif 
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dalam proses pembelajaran. Selain itu, mahasiswa dapat dengan mudah untuk 
bertukar pikiran, sehingga memperluas pandangan mereka dalam memperoleh 
informasi. Pertukaran informasi antarmahasiswa ini pun yang dapat 
menstimulus mereka untuk mampu berpikir secara kreatif. 
 
C. Rekomendasi 
 Berdasarkan pelaksanaan dan perolehan hasil penelitian, peneliti akan 
memberikan beberapa rekomendasi berkaitan dengan model pemecahan-masalah 
secara kreatif berbasis kecerdasan interpersonal dalam pembelajaran menulis 
esai. 
1) Model pemecahan-masalah secara kreatif berbasis kecerdasan interpersonal 
layak untuk dipertimbangkan sebagai model pembelajaran alternatif karena 
model pembelajaran ini mampu meningkatkan hasul belajar mahasiswa pada 
pembelajaran menulis esai. Oleh karena itu, sebaiknya metode ini dapat 
dipergunakan dosen dalam pembelajaran menulis lainya, seperti menulis 
artikel, menulis hasil observasi, dsb. 
2) Dosen yang akan menerapkan model pemecahan-masalah secara kreatif 
berbasis kecerdasan interpersonal harus mempersiapkan bahan semenarik 
mungkin agar hasil yang didapatkan lebih optimal. 
3) Dosen dapat menerapkan model pemecahan-masalah secara kreatif berbasis 
kecerdasan interpersonal dengan mengombinasikan dengan media visual, 
seperti gambar atau video. Hal tersebut akan membuat siswa lebih terstimulus 
dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 
4) Model pemecahan-masalah secara kreatif sebagai model pembelajaran yang 
bisa digunakan dalam pembelajaran menulis bisa dijadikan model untuk 
penelitian selanjutnya. Tidak hanya digabungkan dengan kecerdasan 
interpersonal saja, tetapi dapat digabungkan dengan hal lain yang 
sesuai/melengkapi dengan karakteristik model pemecahan-masalah secara 
kreatif. 
